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RINGKASAN  
 

penelitian ini membahas mengenai bagaimana pandangan masyarakat terhadap 
anak penyandang disabilitas dan bagaimana proses konstruksi sosial masyarakat 
terhadap anak penyandang disabilitas. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
memahami dan mengetahui pandangan masyarakat tentang anak penyandang 
disabilitas dan proses konstruksi sosial masyarakat terhadap anak penyandang 
disabilitas di Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, wawancara terstruktur dan semi struktur, dan dokumentasi, 
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teori konstruksi realitas sosial dari 
Peter L. Berger. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat 
terhadap anak penyandang disabilitas sebagai sebuah realitas sosial yang bersifat 
dinamis, dari semula berpandangan negatif berkembang kearah yang positif dalam 
pandangan dan sikap masyarakat terhadap anak penyandang disabilitas. Kemudian 
masyarakat pada akhirnya memunculkan konstruksi sosial yang baru yang berbeda 
dari sebelumnya terhadap anak penyandang disabilitas berdasarkan dengan 
pengetahuan yang masyarakat dapatkan, masyarakat memiliki pandangan yang 
positif terhadap anak penyandang disabilitas, perlakuan baik masyarakat terhadap 
anak penyandang disabilitas dan masyarakat juga  menerima keberadaan anak 
penyandang disabilitas. 
Kata Kunci: Masyarakat, Anak Penyandang Disabilitas, Konstruksi Sosial 
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SUMMARY   
 
This thesis entitled "Social Construction of Society Towards Children with 
Disabilities in Sekayu Subdistrict, Musi Banyuasin Regency." The problem in this 
research discusses how society understands children with disabilities and how the 
social construction process of society towards children with disabilities occurs. The 
aim of this research is to understand and determine the community's perspective on 
children with disabilities and the social construction process of society towards 
children with disabilities in Sekayu Subdistrict, Musi Banyuasin Regency. The 
research method used is qualitative research. Data collection was carried out 
through observation, structured and semi-structured interviews with 11 informants, 
and documentation. Subsequently, the data were analyzed using Peter L. Berger's 
theory of the social construction of reality. The results of this research indicate that 
there are two perspectives of society towards children with disabilities: a 
perspective based on knowledge about children with disabilities and the attitudes 
and behaviors of society towards children with disabilities in Sekayu Subdistrict, 
Musi Banyuasin Regency. Then, there are three social construction processes of 
society towards children with disabilities analyzed using three dialectics of the 
social construction of reality: Self-adjustment (Externalization), Interaction and 
institutionalization (Objectivation), Self-identification (Internalization).  
Keywords: Community, Children with Disabilities, Social Construction. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah  

Anak penyandang disabilitas adalah anak yang mengalami keterbatasan atau 

keluarbiasaan, fisik, mental, intelektual, sosial ataupun emosional, yang 

berpengaruh secara signifikan dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya 

dibandingkan dengan anak-anak lain yang seusia dengannya  (Winarsih et al. 2013). 

Perbedaan secara fisik ataupun non fisik yang dimiliki anak penyandang 

disabilitas, membuat orang memiliki penilaian, label dan stigma tertentu terhadap 

mereka. Tidak hanya itu, orang yang setiap hari berinteraksi dengan mereka juga 

memiliki pandangan tersendiri yang terkonstruksi dalam benak mereka. Terlebih 

lagi jika interaksi mereka merupakan bagian dari bagaimana memenuhi fungsi- 

fungsi sosial yang dibebankan pada mereka (Tiarasari 2018).  

Penyandang disabilitas sering kali dipandang sebelah mata oleh sebagian besar 

masyarakat Indonesia (Widodo 2019).  Studi sebelumnya menunjukkan bahwa 

struktur budaya masyarakat cenderung tidak menerima orang yang penampilan 

fisiknya berbeda dari apa yang mereka pandang sebagai normalitas, itulah sebabnya 

penyandang disabilitas sering didiskriminasi (Rothman 2003). 

Dengan berbagai macam fungsinya, keluarga juga sengaja atau tidak sengaja 

memainkan peran penting dalam proses pengonstruksian pemahaman seseorang. 

Apa yang diperoleh dari kecil sampai dewasa mempengaruhi caranya untuk menilai 

atau mengonstruksi suatu perkara. Pengetahuan seseorang juga mempengaruhi 

bagaimana ia mengonstruksi suatu fenomena, termasuk juga terkait dengan 

disabilitas (Tiarasari dan Pujihartati 2018).  

Sayangnya, apa yang dikonstruksikan orang lain tidak selalu menimbulkan 

sikap yang baik terhadap mereka. Kelompok yang dianggap berbeda biasanya 

dijauhi,  dikucilkan, disingkirkan, dianaktirikan oleh kelompok yang tidak bisa 

menerima mereka. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Pellerone dan Bellomo 2015) 

bahwa seseorang dengan etnosentrisme yang tinggi  dan respon out-group 

menunjukkan penolakan terhadap disabilitas.  
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Konstruksi sosial adalah cara pandang di mana semua nilai, ideologi dan 

institusi di ciptakan dan selalu dibentuk oleh manusia. Konstruksi sosial merupakan 

ketentuan dan juga sebagai perspektif bahwa terdapat isi dari kesadaran di mana 

cara berkorelasi dengan manusia lainnya dan itu di dapatkan dari mempelajari 

budaya dan masyarakat. Semua itu terdapat dalam sebuah perspektif di mana 

perbandingan real dan abstract yang dianggap sebuah ketentuan tersebut diambil 

oleh sesama manusia di sekitar (Rory 1997). 

Konstruksi sosial mempunyai arti yang luas dalam ilmu-ilmu sosial. Hal ini 

umumnya terkait dengan pengaruh sosial di dalam pengetahuan hidup individu. 

Luckmann, 1990). Kemudian dikatakan bahwa konstruksi sosial mempunyai 

beberapa pengaruh. Pertama, fungsi utama bahasa menyajikan metode spesifik di 

mana budaya mempengaruhi pemikiran dan perilaku pribadi. Kedua, konstruksi 

sosial bisa merepresentasikan kerumitan dalam suatu budaya, hal ini tidak 

memerlukan keseragaman. Ketiga, hal ini bersifat selaras dalam masyarakat dan 

waktu (Ngangi, 2011).  

Provinsi Sumatera Selatan tepatnya Kabupaten Musi Banyuasin menyumbang 

angka penyandang disabilitas yang relatif besar di 15 kecamatan di Musi 

Banyuasin. Dilansir dari data Perkumpulan Penyandang Disabilitas Indonesia 

(PPDI) Musi Banyuasin Sumatera Selatan tahun 2020, Total penyandang disabilitas 

sebanyak 1.584 orang dari 15 kecamatan di Musi Banyuasin (Liputan 6 2021).  

Tabel 1. 1 Uraian Jumlah Anak Penyandang Disabilitas Berdasarkan Jenis 
Disabilitas Di Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin. 

No. Jenis Disabilitas 
Jumlah 
Anak 

Jenis Kelamin 
Usia 

Laki-laki Perempuan 

1.  Tuna Netra - - - - 

2.  Tuna Rungu Wicara - - - - 

3.  Tuna Grahita 15 9 6 7-17 Tahun 

4.  Tuna Daksa 41 23 18 5-17 Tahun 

5.  Disabilitas Ganda - - - - 

6.  Autis 2 2 - 13-15 Tahun 

Sumber : Kantor Camat Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin, 2022 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa jenis disabilitas anak yang paling banyak di 

Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin ialah Tuna Daksa sebanyak 41 

orang, lalu ada Tuna Grahita sebanyak 15 orang, Autis sebanyak 2 orang. Menurut 

data yang peneliti dapatkan dari kantor Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi 

Banyuasin tidak di temukan anak dalam rentang usia 0-17 tahun menyandang 

disabilitas dengan jenis disabilitas Tuna Netra, Tuna Rungu dan Disabilitas Ganda. 

Pengurus PPDI Musi Banyuasin Candra Wijaya mengatakan  Di Kabupaten 

Musi Banyuasin penyandang disabilitas ini cukup banyak walaupun datanya belum 

rampung seluruhnya tapi data yang masuk saat ini kurang lebih 1500 orang 

penyandang disabilitas yang tersebar di kabupaten Musi Banyuasin. Dan di 

Kecamatan Sekayu penyandang disabilitas sebanyak 276 orang dan masih ada yang 

belum terdata. Pemerintah Musi Banyuasin juga mendorong Dinas Sosial agar 

segera memvalidasi data penyandang disabilitas di Musi Banyuasin ini. Supaya bisa 

memeta ketika data tersebut sudah jelas.  

Banyak orang tua di daerah Kabupaten Musi Banyuasin terutama Kecamatan 

Sekayu masih menganggap bahwa anak penyandang disabilitas itu adalah aib. Hal 

tersebut diketahui karna menjadi salah satu faktor yang menghambat validitas data. 

Ketika ada orang yang ingin mendata, orang tua tersebut tidak akan mau jika anak 

disabilitasnya dilakukan pendataan, mereka menolak dan memilih untuk menutup 

diri. Ditambah lagi masyarakat masih ada yang memiliki pandangan dan stigma 

yang negatif terhadap anak-anak disabilitas seperti memandang penyandang 

disabilitas sebelah mata, beranggapan bahwa anak yang menyandang disabilitas 

dikarenakan kutukan akibat dosa besar yang dilakukan orang tua anak disabilitas 

tersebut, keturunan serta penyakit menular. Stigma negatif seperti itulah yang 

membuat orang tua anak penyandang disabilitas malu dan cenderung menutup diri.  

Hasil dari observasi awal yang peneliti lakukan dengan 2 keluarga yang 

memiliki anak penyandang Tuna Grahita menunjukkan bahwa: Keluarga dari 

informan M memiliki anak penyandang disabilitas Tuna Grahita yang berusia 17 

tahun. M selaku orang tua mengaku kesulitan dalam merawat dan membesarkan 

anaknya yang disabilitas. Hal ini dikatakan oleh informan M, berikut kutipan 

 itu masalah biaya, karena anak disabilitas itu 
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peneliti memahami bahwa ternyata membesarkan anak disabilitas tidak semudah 

yang pikirkan. Karena untuk merawat anak yang mengalami disabilitas 

memerlukan biaya yang tidak sedikit.  

Keluarga dari informan S memiliki anak penyandang disabilitas Tuna Grahita 

yang berusia 14 tahun. S selaku orang tua mengatakan sering kali merasakan 

depresi dan emosional memiliki anak penyandang disabilitas. Hal ini dikatakan oleh 

informan S, berikut kutipan wawancaranya: 

dipandang sebelah mata oleh tetangga atau orang yang hanya sekedar lewat saat 

ng tua 

yang memiliki anak disabilitas memiliki rasa emosional saat mereka sedang 

depresi.  

Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap anak disabilitas menyebabkan 

masyarakat memandang sebelah mata anak disabilitas. Tidak hanya itu, reaksi 

kedua informan saat mendapati anaknya menyandang disabilitas adalah terkejut. 

Mereka terkejut karena mereka mengharapkan anak yang normal seperti anak yang 

lain tetapi realitasnya tidak seperti itu. Hal tersebut disampaikan oleh informan M 

s pikir, kok bisa anak saya seperti ini 

yang sama juga 

tahu

tersebut, peneliti mengetahui bahwa ketika pertama kali melihat kondisi anak 

tersebut mengalami disabilitas, pada saat itu timbul rasa shock yang luar biasa 

karena hal tersebut berlawanan dengan keinginan memiliki anak yang normal 

seperti anak pada umumnya tetapi pada kenyataannya tidak seperti itu.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Tiarasari, 2018) yang berjudul 

bahwa di Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surakarta terdapat beberapa difabel yang 

berbeda, mulai dari disabilitas daksa, disabilitas wicara, hingga disabilitas ganda. 

Difabel yang berada di YPAC merupakan mereka yang ingin melakukan terapi, 

baik terapi okupasi, fisio terapi, terapi wicara, juga terapi air. Tidak hanya 

melakukan terapi, di YPAC ada pula Sekolah Luar Biasa yang di khusus kan untuk 

difabel yang memiliki keterbatasan pada otot atau juga fisik yang lain, Istilah yang 
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lebih akrab untuk difabel dengan keterbatasan tersebut adalah disabilitas daksa. 

Meskipun terapi di YPAC tidak membatasi usia, difabel yang berada di YPAC 

relatif masih anak-anak. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa tidak adanya 

perbedaan antara konstruksi sosial anggota keluarga dan masyarakat. Anak difabel 

masih dicap tidak berdaya sejauh apa pun kemajuan yang dicapai anak-anak 

difabel, mereka tetap dianggap tidak berdaya.  

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Ratna Dewi Pangestuti dan Farid 

Pribadi (2022). 

Disabilit  Hasil dari penelitian ini adalah penyandang disabilitas langsung 

dilarikan ke SLB (Sekolah Luar Biasa) karena, minimnya kesempatan mereka 

dalam menempuh pendidikan di sekolah umum, dan juga rasa ketakutan tersendiri 

akibat risiko bullying, stigma masyarakat yang beranggapan bahwa sekolah umum 

hanya untuk orang-orang normal dan pintar, dan juga tindakan diskriminasi baik 

dalam bentuk langsung maupun diskriminasi fasilitas yang tidak adil. Dengan 

begitu SLB (Sekolah Luar Biasa) menjadikan mereka merasa lebih aman, dan jauh 

dari risiko bullying dan tindakan diskriminasi. 

Anak disabilitas di akui langsung maupun tidak, sebenarnya mereka memiliki 

keterbatasan sehingga untuk bisa melakukan aktivitas seperti anak normal pada 

umumnya mereka membutuhkan persiapan khusus baik secara medis maupun 

psikologis. Orang tua dalam hal ini harusnya memberikan dukungan moral yang 

lebih, memberikan perhatian dan memperlihatkan sisi penerimaan yang lebih untuk 

mendukung anak disabilitasnya baik secara moral maupun emosional. kemudian 

orang tua juga harusnya memiliki upaya untuk mau mendatakan anaknya ke 

lembaga-lembaga terkait agar mendapatkan pertolongan atau pendampingan lebih 

lanjut. Akan tetapi dalam penelitian ini, yang ditemukan di Kecamatan Sekayu 

Kabupaten Musi Banyuasin banyak orang tua di lokasi tersebut menutup-nutupi 

identitas anaknya karena merasa anak disabilitas adalah aib karena adanya stigma 

negatif dari masyarakat yang membuat orang tua anak disabilitas merasa malu. hal 

itu yang menjadi alasan orang tua tersebut tidak mendatakan anaknya ke lembaga 

yang berwajib sehingga menyulitkan pekerja sosial untuk melakukan 

pendampingan dan pertolongan. Bisa terlihat dari hal itu bahwa orang tua tidak 
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memberikan dukungan secara moral dan emosional yang baik terhadap anak 

disabilitas tersebut.  

Oleh karena itu peneliti dalam hal ini mengasumsikan bahwa masih adanya 

konstruksi-konstruksi sosial yang negatif terhadap anak penyandang disabilitas 

oleh masyarakat karena kurangnya pemahaman masyarakat terhadap anak 

penyandang disabilitas. Hal-hal itulah yang mendasari peneliti dalam hal ini tertarik 

Masyarakat Terhadap 

 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap anak penyandang disabilitas 

di Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin? 

2. Bagaimana proses konstruksi sosial masyarakat terhadap anak 

penyandang disabilitas di Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi 

Banyuasin? 

 
1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

 Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses konstruksi 

sosial masyarakat terhadap anak penyandang disabilitas di Kecamatan Sekayu 

Kabupaten Musi Banyuasin. 

1.3.2  Tujuan Khusus  

Untuk  memahami dan mengetahui pandangan masyarakat tentang anak 

penyandang disabilitas dan proses konstruksi sosial masyarakat terhadap anak 

penyandang disabilitas di Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktik. Manfaat teoritis berarti bahwa hasil penelitian bermanfaat 

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan obyek penelitian. 

Sedangkan manfaat praktis adalah manfaat yang bersifat praktik.  
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang 

penyandang  disabilitas yang berkaitan dengan proses konstruksi sosial masyarakat 

terhadap anak penyandang disabilitas serta dapat memberikan kontribusi bagi 

perkembangan ilmu sosiologi terutama dalam mata kuliah sosiologi keluarga. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis  

a. Sebagai referensi yang dapat digunakan bagi peneliti selanjutnya mengenai 

konstruksi sosial masyarakat terhadap anak penyandang disabilitas. 

b. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan ilmu 

pengetahuan dan wawasan yang lebih luas terkait dengan penyandang 

disabilitas.  

c. Bagi Dinas Sosial dan Perkumpulan Penyandang Disabilitas Indonesia di 

Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi dan ilmu pengetahuan mengenai konstruksi 

sosial dan anak penyandang disabilitas. 
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